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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu hal yang saat ini menjadi kebutuhan utama bagi
seorang individu, dan pendidikan dapat diperoleh dari mana saja antara lain
keluarga dan sekolah. Seiring perkembangan zaman, orang tua cenderung
menyerahkan seluruh pendidikan putra-putrinya kepada sekolah dengan
harapan sang anak dapat menjadi seorang yang berguna kelak di kemudian
hari. Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan yang bertujuan
membentuk individu, namun selain tujuan itu ada tujuan lain yang di miliki
oleh sekolah yakni membentuk siswanya menjadi manusia yang disiplin dan
bertanggung jawab.

Disiplin merupakan esadaran diri yang muncul dari batin terdalam untuk
mengikuti dan menaati peraturan-peraturan, nilai-nilai dan hukum yang
berlaku dalam satu lingkungan tertentu. Menurut Tu’u (2004:87) kesadaran
antara lain :

Kalau dirinya berdisiplin baik, maka akan memberi dampak yang baik

bagi keberhasilan dirinya pada masa depan. Dalam konteks organisasi

dan manajeman pendidikan, istilah disiplin lazim diartikan sebagai salah
satu cara pengawasan atas gerakan organisasi, dan jalan membangun

Ketaatan terhadap peraturan-peraturan, prosedur dan praktek-praktek

yang sudah biasa di lakukan.

Menurut Hurlick (2009:42) disiplin merupakan :

Sutau sikap moral siswa yang terbentuk melalui proses dari serangkai
perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan



dan ketertiban berdasarkan acuan nilai moral. Siswa yang memiliki
disiplin akan menunjukan ketaatan, dan keteraturan perannya sebagai
pelajar yaitu belajar secara terarah dan teratur. Dengan demikian siswa
yang disiplin akan lebih mampu mengarah dan mengendalikan
perilakunya. Disiplin memiliki peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia terutama siswa dalam hal belajr. Disiplin akan
memudahkan siswa dalam belajar secara terarah dan teratur.

Disiplin siswa adalah usaha sekolah untuk memelihara perilaku siswa
agar tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk berperilaku sesuai
dengan norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. Menurut
Wikipedia (2003:75) bahwa disiplin sekolah “refers to student complying with
a code of behavior often known as the school rules”. Dengan aturan sekolah
(school rule) tersebut seperti aturan tentang standar berpakaian (standardsof
clothing), ketepatan waktu, perilaku sosial dan etika beljar/kerja.

Masalah disiplin belajar siswa menjadi sangat berarti bagi kemajuan
sekolah (Nursisti, 2002:87). Di sekolah yang tertib akan selalu menciptakan
proses pembelajaran yang baik. Sebaiknya, pada sekolah yang tidak tertib
kondisinya akan jauh berbedah. Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi sudah
di anggap barang biasa dan untuk memperbaiki keadaan yang demikian tidak
mudah. Hal ini di perlukan kerja keras dari berbagai pihak untuk merubahnya,
sehingga berbagai jenis pelanggara terhadap disiplin dan tata tertib sekolah
tersebut perlu di cegah dan di tangkal.

Menanamkan disiplin belajar siwa merupakan tugas tenaga pengajar
(quru). Untuk menanamkan disiplin belajar siswa harus di mulai dari dalam

diri sendiri, barulah siswa dapat mendisiplinkan orang lain sehimgga akan

tercipta ketenangan, ketentraman, dan keharmonuisan. Hal tersebut sesuai



pendapat Darmodiharjo (2000:85) yang mengatakan bahwa seorang guru tidak
efektif dalam mengajar apabila guru sendiri tidak mengetahui apa yang
menjadi keinginan siswa, dan seorang siswa tidak akan hidup dengan norma
pancasila bila guru tidak meyakini da menghayatinya.

Konsep diri adalah pandangan seseorang tentang evaluasi dirinya
sendiri. Konsep diri merupakan potret diri secara mental, yang dapat berubah,
yakni bagaimana seorang melihat, menilai dan menyikapi dirinya sendiri.
Konsep diri tumbuh dari interaksi sosial dalam lingkungan yang berpengaruh
terhadap kehidupan individu. Konsep diti memiliki dimensi vyaitu
pengetahuan. Tentang diri sendiri, pengharapan terhadap diri dan penilaian
terhadap diri sendiri. Konsep diri menjadi bagian penting dari kepribadian
sesorang dalam bersikap dan berperilaku. Bila dalam diri seseorang dapat
menerima dirinya apa adanya dengan segala kekuatan dan kelemahannya serta
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, berarti menunjuikan bahwa ia
memiliki konsep diri yang positif.

Menurut Rakhmat (2001:65) menyatakan bahwa konsep diri adalah
suatu pandangan dan persaan seseorang bersipat psikis maupun sosial. Sejalan
dengan pendapat tersebut di kemukakan oleh cawangas Pudjijogyanti
(2008:54) bahwa konsep diri merupakan seluruh pandangan individu akan
dimensi fisiknya, karakteristik keperibadian, motivasinya, kelemahan,
kapandaiannya dan kegagalannya. Konsep diri itu seseorang akan di upayakan
mencapai keingginan yang optimal serta untuk merealisasikan hidupnya.

Dapat dikatakan bahwa konsep diri juga merupakan kerangka kerja untuk



mngorganisasikan pengalaman-pengalaman yang di peroleh seseorang. Setiap
individu memiliki konsep diri, baik itu konsep diri yang positf atau negatif.
Tetapi kerana konsep diri memegang peranan yang sangat penting dalam
menentukan dan mengarahkan seluruh perilaku individu, maka sedapat
mungkin individu bersangkutan harus mempunyai konsep diri yang
positif/baik (Rakhmat, 2001:85).

Konsep diri tumbuh dan berkembang dalam interaksi sosial maka
perubahan dan modipikasinya pun terjadi dalam proses intraksi sosial yang
berlangsung sepanjang hidup seseorang. Penerimaan kelompok sangat
mempengaruhi sikap-sikap dan perilaku remaja. Penerimaan kelompok sebaya
itu sendiri merupakan persepsi tentang diterimah atau pilihannya individu
tersebut menjadi anggota dalam suatu kelompok tertentu (Hurlock, 2007:87).
Seorang remaj yang di terimah di sekolahnya baik karena faktor fisik yang
baik, kemampauan pikir yang cerdas maupun sikap ramah yang rendah hati
akan merasa bahagia dan memiliki konsep diri yang positif (Mappiare,
2002:45).

Hal ini didukung oleh Burn (2003:35) bahwa :

Proses belajar dan pengalaman terutama yang berhubungan dengan

dirinya baik berupa kegagalan dan kesuksesan akan menampilkan

konsep diri yang positif. Sedangkan remja yang mengalami kegagalan
akan membentuk konsep diri yang negatif.

Konsep diri positif dapat di ketahui dengan adanya evaluasi diri dan
penerimaan diri yan gpositif disertai adanya self esteem yang tinggi.

Sebaiknya konsep diri negatif dapat di ketauhi dengan dannya evaluasui diri

yang negatif, rasa benci terhadap diri sendiri, inferior, kurang bisa menerima



diri  sendiri dan merasa kurang berharga (Burn). Hal ini menimbulkan
perubahan sikap, perilaku dan penilaian diri yang berpengaruh pada
pembentuk konsep diri. Adapun pengertian dari konsep diri adalah pandangan
seseorang mengenai dirinya meliputi kondiri fisik, sosial dan psikologiknya).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tertarik mengadakan
penelitian mengenai : “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Disiplin

Belajar Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 17 Kota Jambi”.

B. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang berkaitan dengan hubungan antara
konsep diri dengan disiplin belajar siswa maka perlu di lakukan pembatasan
masalah adapun batasan adalah sebgai berikut :
1. Konsep diri dan disiplin belajar siswa
2. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas VIII A di SMP Negeri 17 Kota

Jambi

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
penelitian adalah : Apakah ada hubungan yang signifikan antara konsep diri
dengan disiplin belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 17 kota Jambi tahun

pelajaran 2017/2018.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk signifikasi hubungan antara
konsep diri dengan disiplin belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 17 Kota

Jambi tahun pelajaran 2017/2018.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat
Manfaat dari konsep diri adalah apabila dari hasil penelitian ini di
temukan hasil ada hubungan positif yang signipikan antara konsep diri
dengan disiplin belajar siswa kelas VIII A SMP negeri 17 kota jambi
tahun pelajaran 2017/2018 maka penelitian ini sejalan dengan penelitan
yang di lakukan olek Lanny Setiawatyi (2000). Bila hasilnya tidak ada
hubungan negatif yang signifikan antara konsep diri dengan disiplin
belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 17 Kota Jambi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberi sumbangan di bidang bimbingan dan konseling
agar lebih memperhatikan disiplin belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri
17 Kota Jambi.
2. Manfaat secara praktis
Penelitian ini secara praktis memberikan manfaat bagi beberapa
pihak yaitu:
a. Bagi Peneliti
Penulis mendapatakan pengetahuan seberapa besar hubungan antara

konsep diri dengan disiplin belajar.



b. Bagi Guru
Untuk mengetahui tingkat disiplin belajar siswa.
c. Bagi Sekolah
Untuk mengetahui cara meningkatkan disiplin belajar siswa.
d. Bagi Pembaca
Bagi pembaca akan menambah pengetahuan mereka tentang hubungan

antara konsep diri dengan disiplin belajar siswa.

F. Anggapan dasar
Sebagai landasan berpikir dalam penelitian ini menggunakan asumsi
bahwa :

1. Setiap individu termasuk siswa perlu memandang pentingnya
pembentukan konsep diri, disiplin pihak di rumah, sekolah, maupun
lingkungannya

2. Disiplin belajar bagi siswa dapat dilakukan dengan baik apabila siswa
yang bersangkutan mendapatkan bimbingan yang sungguh sungguh dan
terarah.

3. Setiap siswa memerlukan bimbingan konseling dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya termasuk upaya dalam mentaati peraturan dan

ditipiin sekolah.



G. Hipotesis
Berdasarkan penjelasan di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan disiplin belajar

siswa Kelas VIII A SMP Negeri 17 Kota Jambi Tahun pelajaran 2017/2018"’.

H. Definisi Operasional
Untuk menghilangkan kesalahan pahaman tentang istilah yang

Dipergunakan dalam penelitian ini maka, dapat dijelaskan secara operasional

beberapa istilah tersebut:

1. Konsep diri keseluruhan gambaran diri yang meliputi persepsi seseorang
Tentang diri perasaan keyakinan dan nilai-nilai yang berhubungan
dengan dirinya diartikan sebagai sesuatu yang berada di luar diri siswa
yang dapat mendukungnya dalam proses belajar.

2. Disiplin belajar adalah sikap individu yang terbentuk dari serangkaian
prilaku yang menunjukan ketaatan dan keteraturan berdasarkan acuan

nilai moral.

I. Kerangka Konsep
Berdasarkan dari judul penelitian hubungan anatara konsep diri
terhadap disiplin belajar siswa kelas Kelas VIII A SMP Negeri 17 Kota

Jambi. Kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut :

X Y
Konsep Diri : > Disiplin Belajar
Pengetahuan, Harapan, dan  [* Tujuan disiplin belajar,
Penilaian Faktor mempengaruhi

disiplin belajar dan manfaat
disiplin belajar




